BAB V
PENUTUP

A. KESIMPULAN
Berdasarkan hasil penelitian, “Penerapan Konseling

Kelompok dengan Teknik Reinforcement Positif  untuk

Meningkatkan Motivasi Belajar Mengaji masa Kanak-kanak

akhir” maka penulis memperoleh kesimpulan sebagai berikut:

1. Motivasi belajar mengaji masa kanak-kanak akhir di
Perumahan Graha Cisait yang berjumlah 6 responden masih
rendah. Hal tersebut disebabkan motivasi dalam diri mereka
belum terbentuk sepenuhnya, ditambah dengan orang tua
mereka yang kurang memberikan perhatian dan dorongan untuk
semangat dan giat dalam belajar ngaji, juga lingkungan mereka
yang kurang nyaman serta tidak mendukung seperti teman yang
sering usil dan ngebully.

2. Penerapan konseling kelompok dengan teknik reinforcement
positif dilakukan sebanyak 4 kali dari 5 pertemuan konseling.
Diantaranya pada pertemuan kedua, ke-empat dan kelima. Pada
pertemuan kedua peneliti memberikan reinforcement positif
berupa pujian dengan mengucapkan “Masya Allah, bagus
pertahankan” setelah adanya perubahan yang terjadi pada 4
responden yang berinisial HN, AG, BY dan GD yaitu mulai
tumbuh keinginan dan dorongan untuk giat dalam belajar
mengaji. Dan untuk 2 responden DG dan AR peneliti berusaha
memotivasi dan menyemangati mereka. Pada pertemuan ke-
empat peneliti memberikan reinforcement positif berupa pujian

dengan mengucapkan “Masya Allah, pintar”. Setelah adanya
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perubahan yang terjadi pada 3 responden pada saat praktek
mengaji mulai lancar dalam membacanya, diantaranya pada
responden HN, AG, dan GD. Pertemuan kelima peneliti
memberikan reinforcement positif berupa makanan dan
minuman, karena anggota kelompok sudah dapat mengaji Al-
Qur’an dengan baik dan benar, tidak lagi bingung dan keliru
dalam membaca huruf hijaiyah, panjang pendek bacaan, dan
hukum tajwid. Selain itu pada pertemuan terakhir ini pada 4
responden yang berinisial HN, AG, BY, dan GD mereka sudah
mulai bangkit dan meningkat keinginan, kebutuhan, dan
dorongan untuk giat dalam belajar mengaji. Sedangkan untuk 2
responden AR dan DG mereka masih berusaha termotivasi

dalam belajar mengaji.

. Hasil dari penerapan konseling kelompok dengan teknik

reinforcement positif yang dilakukan peneliti sebanyak 5 Kali
pertemuan, memberikan perubahan dan pengaruh yang baik
kepada keenam responden. Diantara perubahan yang sangat
signifikan terjadi pada 4 responden yaitu HN, AG, BY, dan
GD, terlihat mereka yang mulai termotivasi untuk semangat
dan giat dalam belajar mengaji pada setiap hari. Meliputi
keinginan, dorongan, dan cita-cita di masa depan untuk dapat
mengaji dengan baik dan benar pada diri mereka mulai ada dan
terbentuk. Sedangkan 2 responden yang berinisial DG dan AR
perubahannya tidak terlalu besar karena mereka masih mencoba
memotivasi diri untuk semangat dan giat dalam belajar
mengaji. Dengan demikian penerapan layanan konseling

kelompok dengan teknik reinforcement positif dapat digunakan
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untuk meningkatkan motivasi belajar mengaji masa kanak-

kanak akhir di Perumahan Graha Cisait.

B. SARAN

1. Masa kanak-kanak akhir yang menjadi responden dalam
penelitian ini diharapkan mampu memotivasi diri sendiri untuk
terus semangat dan giat dalam belajar mengaji pada setiap hari.

2. Orang tua responden diharapkan selalu memberikan perhatian
dan dukungan kepada anaknya untuk semangat dan giat dalam
belajar mengaji. Tidak lagi lepas tangan dan tanggungjawab
menyerahkan anak begitu saja kepada guru tanpa ada perhatian,
pengontrolan, dan pengawasan lagi dari mereka untuk
mengetahui sudah sejauh mana anak mereka bisa mengenal dan
membaca Al-Qur’an.

3. Guru senantiasa memberikan motivasi kepada anak-anak untuk
selalu semangat dan giat dalam belajar mengaji pada setiap
hari.

4. Teman-teman yang berada di lingkungannya tidak lagi usil dan
ngebully. Melainkan mereka satu sama lain saling memberikan
dukungan dan dorongan untuk semangat dan giat dalam belajar

mengaji.



